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ABSTRAK

Aisyah Mumtaz Sabrina. Representasi Wanita dalam Buku Sejarah Nasional
Indonesia Jilid VI: Zaman Jepang dan Zaman Republik. Skripsi. Jakarta: Program
Studi Pendidikan Sejarah, Fakultas Ilmu Sosial dan Hukum, Universitas Negeri
Jakarta. 2026.

Penelitian ini membahas representasi wanita dalam buku Sejarah Nasional
Indonesia (SNI) Jilid VI: Zaman Jepang dan Zaman Republik Indonesia karya
Sartono Kartodirdjo, Marwati Djoened Poesponegoro, dan Nugroho Notosusanto,
dengan menempatkan SNI sebagai objek kajian historiografi yang digagas sejak
Seminar Sejarah Nasional 1957 dan diterbitkan pertama kali pada 1975. Penelitian
ini merupakan kritik historiografi dengan metode analisis isi kualitatif terhadap teks
SNI Jilid VI edisi pemutakhiran (Balai Pustaka), bukan penelitian rekonstruksi
peristiwa sejarah. Metode mencakup empat tahap—heuristik, kritik sumber,
interpretasi, dan historiografi—dengan pendekatan deskriptif-analitis berdasarkan
teori representasi Stuart Hall dan feminisme historis. Batasan temporal penelitian
adalah masa penyusunan dan penerbitan SNI Jilid VI (1957-2008), sedangkan
periode 1942—-1950 merupakan cakupan isi objek kajian, bukan batasan temporal
penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa wanita direpresentasikan secara
terbatas dalam tiga bentuk: instrumental, kolektif-anonim, dan domestik. Dari tujuh
tokoh perempuan yang teridentifikasi aktif pada periode 1942-1950, hanya
Fatmawati yang disebut secara individual dalam narasi SNI Jilid V1, itu pun semata
dalam konteks menjahit bendera pusaka dan mengiringi Soekarno-Hatta. Maria
Ulfah Santoso, satu-satunya anggota perempuan Badan Penyelidik Usaha-Usaha
Persiapan Kemerdekaan Indonesia (BPUPKI), sama sekali tidak disebutkan dalam
narasi perumusan dasar negara. Penelusuran indeks nama SNI Jilid VI juga
menemukan bahwa Rasuna Said, Andi Depu, serta organisasi PERWARI, Kowani,
Laswi, dan Barisan Srikandi tidak tercatat sama sekali, sementara Fujinkai
disebutkan namun semata dalam kerangka instrumen mobilisasi Jepang. Penelitian
ini merekomendasikan pengembangan historiografi Indonesia yang lebih inklusif
terhadap representasi wanita dalam pendidikan sejarah.

Kata Kunci: historiografi, ibuisme negara, representasi wanita, Sejarah Nasional
Indonesia, sejarah gender



ABSTRACT

Aisyah Mumtaz Sabrina. Representation of Women in the Book Sejarah Nasional
Indonesia Volume VI: Zaman Jepang dan Zaman Republik. Bachelor Thesis.
Jakarta: Historical Education Study Program, Faculty of Social Science and Law,
Jakarta State University. 2026.

This study examines the representation of women in Sejarah Nasional Indonesia
(SNI) Volume VI: Zaman Jepang dan Zaman Republik Indonesia, authored by
Sartono Kartodirdjo, Marwati Djoened Poesponegoro, and Nugroho Notosusanto,
positioning SNI as an object of historiographical study conceived since the 1957
National History Seminar and first published in 1975. This research is a
historiographical critique employing qualitative content analysis of the SNI Volume
VI updated edition (Balai Pustaka), rather than a reconstruction of historical
events. The method follows four stages—heuristics, source criticism, interpretation,
and historiography—using a descriptive-analytical approach grounded in Stuart
Hall’s theory of representation and historical feminism. The study’s temporal
boundary is the period of SNI Volume VI’s compilation and publication (1957—
2008), while the 1942—1950 period constitutes the content scope of the object under
study, not the research’s temporal boundary. Findings show that women are
represented in three limited forms: instrumental, collective-anonymous, and
domestic. Of seven women figures identified as active during 1942—1950, only
Fatmawati is mentioned individually in the SNI Volume VI narrative, and even then
solely in the context of sewing the sacred flag and accompanying Sukarno-Hatta.
Maria Ulfah Santoso, the sole female member of the Investigating Committee for
Preparatory Work for Indonesian Independence (BPUPKI), is entirely absent from
the narrative on the formulation of the state foundation. A search of SNI Volume
VI’s name index further found that Rasuna Said, Andi Depu, and the organizations
PERWARI, Kowani, Laswi, and Barisan Srikandi are entirely unrecorded, while
Fujinkai is mentioned only within the framework of Japanese wartime mobilization.
These limitations reflect a patriarchal historiographic paradigm reinforced by the
New Order’s State Ibuism ideology. This research recommends the development of
a more inclusive Indonesian historiography regarding women’s representation in
history education.

Keywords: gender history, historiography, Indonesian National History, State
Ibuism, women’s representation
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DAFTAR SINGKATAN DAN ISTILAH

A. DAFTAR SINGKATAN

ANRI : Arsip Nasional Republik Indonesia

BBW : Barisan Buruh Wanita

BKR : Badan Keamanan Rakyat

BPUPKI : Badan Penyelidik Usaha-Usaha Persiapan Kemerdekaan
Indonesia

DI/TIL : Darul Islam/Tentara Islam Indonesia

Gerwani : Gerakan Wanita Indonesia

Gerwis : Gerakan Wanita Sedar

Giyiigun : Satuan Tentara Sukarela Jepang di Sumatera

Hahanokai  : Organisasi Perempuan Bentukan Jepang di Sumatera

Heiho : Satuan Pembantu Prajurit Jepang dari Penduduk Lokal

KNIL : Koninklijk Nederlandsch Indisch Leger (Tentara Kerajaan
Hindia Belanda)

Kowani : Kongres Wanita Indonesia

KRIS : Kebangkitan Rakyat Indonesia Sulawesi

Laswi : Laskar Wanita Indonesia

NICA : Netherlands Indies Civil Administration

NU : Nahdlatul Ulama

PBI : Partai Buruh Indonesia

PID : Politieke Inlichtingen Dienst (Dinas Intelijen Politik
Kolonial Belanda)

PERMI : Persatuan Muslimin Indonesia

PERWARI : Persatuan Wanita Republik Indonesia

PETA : Pembela Tanah Air

PPKI : Panitia Persiapan Kemerdekaan Indonesia

PSII : Partai Serikat Islam Indonesia

PUTERA : Pusat Tenaga Rakyat

RI : Republik Indonesia
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B. DAFTAR ISTILAH

Fujinkai

Historiografi

Historiografi

Indonesiasentris

Ibuisme Negara

lanfu

Maraddia

Meester in

de Rechten

Neerlandosentris

Representasi

: Organisasi perempuan bentukan pemerintah militer

Jepang (1943—-1945), satu-satunya organisasi
perempuan yang diizinkan beroperasi selama masa

pendudukan

: [lmu atau studi tentang penulisan sejarah; cara

sejarawan merekonstruksi dan menafsirkan masa

lalu melalui teks

: Pendekatan penulisan sejarah yang

menempatkan bangsa Indonesia sebagai
subjek dan aktor utama narasi sejarah,

menggantikan perspektif kolonial

: State Ibuism; ideologi Orde Baru yang

mendefinisikan peran perempuan terutama sebagai
ibu dan istri dalam mendukung pembangunan

nasional (Suryakusuma, 1996)

: Jugun ianfu; perempuan yang dipaksa menjadi

budak seksual tentara Jepang selama

Perang Dunia II

: Gelar bangsawan atau raja dalam tradisi masyarakat

Mandar, Sulawesi Barat; Andi Depu menyandang

gelar Maraddia Balanipa

: Gelar sarjana hukum dari sistem pendidikan

Belanda, setara dengan sarjana hukum

: Pendekatan historiografi yang berpusat pada

perspektif Belanda; menempatkan Belanda sebagai

penggerak utama sejarah Nusantara

: Proses produksi makna melalui bahasa, simbol, dan

sistem tanda yang menghubungkan konsep dengan

realitas (Hall, 1997)
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Romusha

Speek Delict

Vergader-verbod

: Tenaga kerja paksa yang dikerahkan oleh

pemerintah militer Jepang untuk keperluan

pembangunan infrastruktur perang

: Delik ujaran; hukum kolonial Belanda yang

melarang pidato yang dianggap menentang

pemerintah

: Larangan mengadakan rapat umum yang

diberlakukan pemerintah kolonial Belanda terhadap

kelompok pergerakan nasional
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